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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan Lariz Depari Hotel Medan serta untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan Lariz Depari Hotel Medan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Lariz Depari Hotel Medan selama dua bulan penelitian dengan menggunakan
sampel sebanyak 45 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Teknik analisis data
yang dipergunakan adalah uji statistik yang menggunakan analisa regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji
determinasi dengan menggunakan Software SPSS for 21.00. Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik t
diketahui bahwa variabel pelatihan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) yaitu diperoleh nilai thitung > ttabel (6.258>2.018) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 dan
variabel lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
yaitu diperoleh nilai thitung > ttabel (4.400>2.018) dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. Hasil uji F untuk variabel
pelatihan (X1) dan lingkungan kerja (X2) dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan lingkungan kerja
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu diperoleh nilai Fhitung
> Ftabel (47.572 > 3.22) dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05.

Kata Kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of training and work environment partially on the performance
of Lariz Depari Hotel Medan employees and to determine the effect of training and work environment simultaneously
on the performance of Lariz Depari Hotel Medan employees. This type of research is associative. The population in this
study were employees of Lariz Depari Hotel Medan for two months of research using a sample of 45 people. Data
collection techniques using a questionnaire or questionnaire. The data analysis technique used is a statistical test that
uses multiple linear regression analysis, F test, t test, and test of determination using SPSS Software for 21.00. The
results of the study using the statistical test of t are known that the training variable (X1) partially has a positive and
significant effect on employee performance (Y) that is obtained tcount> ttable (6.258> 2.018) with a significance level
of 0,000 <0.05 and work environment variables (X2) partially positive and significant effect on employee performance
(Y) is obtained tcount> t table (4,400> 2.018) with a significant level of 0,000 <0.05. The results of the F test for training
variables (X1) and work environment (X2) can be concluded that the training variables (X1) and work environment
(X2) simultaneously have a positive and significant effect on employee performance (Y) that is obtained Fcount> Ftable
(47.572> 3.22) with a significant level of 0.000 <0.05.
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PENDAHULUAN

Lariz Depari Hotel Medan merupakan hotel yang belum lama berdiri di Kota Medan.
Hotel ini memiliki puluhan kamar yang bisa dihuni oleh para tamu yang ingin menginap,
juga memiliki berbagai fasilitas yang mendukung sehingga hotel ini mendapat predikat
hotel berbintang tiga. Untuk menunjang semua kegiatan yang diharapkan mampu
mempertahankan eksistensi hotel tersebut, diperlukan karyawan yang bekerja dengan
baik dan mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
tamu yang menginap di hotel. Apalagi saat ini ada ratusan hotel yang sudah berdiri di Kota
Medan.Hal itu juga membuat penulis ingin melakukan riset awal, yang bertujuan untuk
mengetahui tentang beberapa pengaruh yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Pada
penelitian awal tersebut, peneliti menemukan beberapa fenomena yang dianggap
mempengaruhi kinerja, yaitu pelatihan dan lingkungan kerja. (Prayudi, 2017 ; Lubis &
Prayudi, 2018).

Berkaitan dengan pelatihan, dalam pelaksanaanya masih ada kekurangan yang
dirasakan oleh para karyawan menyangkut materi pelatihan yang diberikan cenderung
monoton, serta instruktur yang memberikan pelatihan sering sekali dari pihak internal
perusahaan, sehingga kadang-kadang membuat peserta pelatihan sering merasa
bosan.Selain pelatihan, lingkungan kerja sebagai sarana mendukung peningkatan skill
karyawan agar dapat bekerja sesuai dengan mutu yang di tetapkan oleh pihak hotel.
Namun dalam pelaksanaannya, pihak hotel tidak memberikan lingkungan kerja yang baik
kepada karyawannya seperti layout atau tata ruang kerja yang tata letaknya tidak tepat
guna, sistem keamanan yang masih belum memenuhi prosedur yang berlaku, serta
kurangnya hubungan antar karyawan. (Siregar, 2019 ; Lubis & Sabrina, 2019).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan maka tujuan penelitian ini adalah : 1)
Untuk mengetahui apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Lariz Depari
Hotel Medan.2) Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Lariz Depari Hotel Medan. 3) Untuk mengetahui apakah pelatihan dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Lariz Depari
Hotel Medan. (Syahrial & Sabrina, 2019 ; Marbun & Siregar,2014).

Kinerja (Y)

Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan
standar yang telah ditentukan. Menurut Fahmi (2010) menyatakan kinerja adalah hasil
yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan
non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Sedangkan menurut
Supriyono (2010) menyatakan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesanggupan sertawaktu. Indikator kinerja menurut Robbins (2016)
meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. (Dalimunthe,
2018 ; Sari DKk, 2019).

Pelatihan (X1)

Pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek dimana karyawan
mendapat tambahan kemampuan dan keterampilan kerja pegawai atau karyawan dalam
menjalankan pekerjaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Veithzal Rivai
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(2011) menjelaskan pelatihan merupakan bagian pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan
yang berlaku dalam waktu relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada
praktek dari pada teori. Sedangkan menurut Andrew E. Sikula dikutip oleh Sedarmayanti
(2011) menyatakan, pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuanterbatas. Indikator
pelatihan menurut Mangkunegara (2011) meliputi instruktur, peserta, materi, dan tujuan.
(Nasution & Sartini, 2020 & Tanjung & Munte,2020).

Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang
berpengaruh didalam menjalankan tugas baik dari lingkungan kerja fisik maupun non
fisik. Menurut Supardi (2005) lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja
baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang menyenangkan,
mengamankan, menentramkan, dan betah dalam bekerja. Sedangkan menurut Sunyoto
(2013) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, apabila
lingkungan kerja mereka baik pada akhirnya dapat menciptakan suasana semangat dalam
bekerja. Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti dalam Resti A. Dwifina (2012)
meliputi penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, suasana, tersedianya
fasilitas untuk karyawan, keamanan kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan hubungan
antara bawahan dengan pemimpin.

Gambar 1
Kerangka Konseptual
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H1 : Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Lariz Depari Hotel Medan.
H2 : Lingkungan kerjasecara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan Lariz Depari Hotel Medan.
H3 : Pelatihan dan Lingkunga kerjasecara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Lariz Depari Hotel Medan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012), pendekatan asosiatif
adalah pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui
hubungan atau pengaruh yang satu dengan yang lain.Penelitian ini bertempat di Lariz
Depari Hotel JI. Merak No. 36 Sei Sikambing B, Medan Sunggal Medan. Waktu penelitian
dilakukan selama enam bulan yang dimulai dari bulan November 2019 sampai dengan
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bulan April 2020. Populasi menurut Sugiyono (2014) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Lariz Depari Hotel Medanyang berjumlah
45 orang. Menurut Arikunto (2007) sampel penelitian adalah apabila subjeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan populasi. Maka
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Lariz Depari Hotel
Medan yang berjumlah berjumlah 450rang karyawan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui penelitian lapangan yang meliputi pengamatan, wawancara, dan
kuesioner, serta penelitian kepustakaan meliputi dokumen, literatur, jurnal dan buku.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan
reliabilitas, uji normalitas, normality probability plot, uji kolmogorov smirnov, uji
multikolineritas, uji heteroskedastisitas, koefisien determinasi, uji simultan (F), dan uji
parsial (t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Ujit
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4.133 4. 538 211 387
1 Pelatihan _Bel 137 582 6.258 000
Lingkungan Kerja 514 117 409 4.400 000

a. Dependent “Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Penelitian (Data Diolah 2020)

Persamaan regresi linear berganda untuk dua prediktor (pelatihan dan lingkungan
kerja) yaitu Y = a + B1 X1+ B2 X2+ e ( Y= 4.153 + 0.860 X1 + 0.514 X2).Dari persamaan
regresi tersebut terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 4.153 yang artinya jika tidak ada
variabel pelatihan dan lingkungan kerja maka kinerja karyawan sebesar 4.153. Variabel
pelatihan menghasilkan B1= 0.860 yang berarti setiap kenaikan variabel pelatihan
sebesar 1 maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.860dengan asums ivariabel yang
lain tetap.Variabellingkungankerjamenghasilkan B2= 0.514 yang berarti setiap kenaikan
variabel lingkungan kerja sebesar 1 maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0.514
dengan asumsi variabel yang laintetap.

Hasil uji hipotesis 1, berdasarkan tabel 1 (uji t) diperoleh nilai tHitung sebesar 6.258
lebih besar dari tTabel sebesar 2.018 dengan probabilitas t yakni sig 0.000 lebih kecil dari
batasan signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan (X1) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini konsisten dengan
hasil penelitian terdahulu Rigska Muntu (2017) dengan judul “Pengaruh Seleksi,
Pelatihan, dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Negara
Indonesia(Persero) Thbk Kantor Cabang Manado”dengan hasil penelitian seleksi,pelatihan,
dan penempatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Negara Indonesia(Persero) Tbk Kantor Cabang Manado.
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Hasil uji hipotesis 2, berdasarkan tabel 1 (uji t) diperoleh nilai tHitung sebesar 4.400
lebih besar dari tTabel sebesar 2.018 dengan probabilitas t yakni sig 0.000 lebih kecil dari
batasan signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja(X2)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini
konsisten dengan hasil penelitian terdahulu Mohammad Nurrulloh (2011) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi KalimantanTimur” dengan hasil penelitian lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas pegawai Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
KalimantanTimur.

Tabel 2
UjiF
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1392.501 2 696251 47572 _booe
1 Residual 614.699 42 14.636
Total 2007.200 44

8. Dependent Variable: Kinerjs
b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Pelatihan

Sumber : Hasil Penelitian (Data Diolah 2020)

Hasil uji hipotesis 3, berdasarkan tabel 2 (uji F) disimpulkan bahwapelatihan (X1)
memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja (Y) sebesar 0.860 dibanding
lingkungan kerja (X2)sebesar 0.514 dan 67,9% atau 0.679 kinerja karyawan (Y)
dipengaruhi oleh pelatihan (X1)dan lingkungan kerja (X2) serta sisanya 32,1% atau 0.321
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
jika pelatihan baik dan lingkungan kerja nyaman makan akan tercipta kinerja karyawan
yang tinggi, untuk itu Lariz Depari Hotel Medan harus senantiasa mengevaluasi pemberian
pelatihan dan lingkungan kerja dengan sebaik-baiknya serta senyaman-nyamannya agar
kinerja karyawan Lariz Depari Hotel Medan tetap terjaga sehingga tidak menggangu hasil
kerja keseluruhan.
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